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“Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanam-tanaman, 
zaitun, kurma, anggur, dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 
berpikir.” 
(Q.S. An-Nahl (16): 11) 
 
“Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada 
Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sungguh, Dia Maha Penyantun, 
Maha Pengampun.”  
(Qs. Al-Isra’ (17): 44). 
 
“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kau dustakan?” 
(Qs. Ar Rahman (55): 13). 
 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
ucapkanlah: Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka 
berdua telah mednidik aku pada waktu kecil.” 
(Qs. Al-Isra’ (17): 24). 
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Masalah yang sering muncul dalam kultur in vitro adalah kontaminasi 
yang disebabkan oleh bakteri atau jamur. Umumnya kontaminasi dapat dicegah 
menggunakan PPM (Plant Preservative Mixture) sebagai antimikroba. Salah satu 
manfaat daun dan buah belimbing wuluh dapat digunakan sebagai antimikroba 
karena mengandung saponin, flavonoid, tanin, dan triterpenoid. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui perbandingan potensi biosida antara ekstrak buah dan daun 
belimbing wuluh untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro. Rancangan 
penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 2 faktor yaitu faktor 1 : 
daun belimbing wuluh (B1); buah belimbing wuluh (B2) dan faktor 2 : 
konsentrasi ekstrak 0,5% (K1) ; konsentrasi ekstrak 1% (K2). Ekstraksi buah dan 
daun belimbing wuluh dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 
Parameter yang digunakan selama 7 hari kondisi kecambah, jumlah daun, tinggi 
batang, dan persentase media yang tidak terkontaminasi. Persentase media yang 
tidak terkontaminasi pada perlakuan B1K1, B1K2, B2K1, dan B2K2  berturut-turut 
sebesar 80%, 60%, 100%, 100%. Kondisi kecambah pada B1K1 dan B2K1 normal, 
sedangkan B1K2 dan B2K2  abnormal. Ekstrak daun belimbing wuluh 0,5% efektif 
sebagai biosida pada kultur in vitro dibandingkan ekstrak buah belimbing wuluh. 
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Problems which often appear in in vitro cultures are contamination caused 
by bacteria or fungi. Generally, contamination is able to be prevented by using 
PPM (Plant Preservative Mixture) as an antimicrobial. One of the benefits of 
leaves and fruits belimbing wuluh can be used as antimicrobial contain of 
saponin, flavonoids, tannins, and triterpenoids. The purpose of this research is to 
determine the potential comparison of biocide between fruit extract and leaves 
extract of belimbing wuluh to prevent contamination of in vitro cultures. The 
research design uses a complete randomized design (RAL) of 2 factors: factor  1: 
bilimbi’s leave (B1); bilimbi’s fruit (B2) and factor 2: 0,5% extract concentration 
(K1); 1% extract concentration (K2). Fruit extract and leave extract of belimbing 
wuluh by maceration method using ethanol solvents 96%. Parameters used for 7 
days are sproud condition, amount of leaves, stem height, and percentage of 
uncontaminated media. The percentage of uncontaminated media on treatment of 
B1K1, B1K2, B2K1, dan B2K2 are 80%, 60%, 100%, 100%. Sprout condition in 
B1K1 dan B2K1 is normal, while B1K2 dan B2K2  is abnormal. Leaves extract 0,5% 
of belimbing wuluh effective as biocide in in vitro culture than fruit extract of 
belimbing wuluh. 
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